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Abstrak  
Dalam pelaksanaan pembelajaran salah satu kegiatan yang harus dikembangkan adalah kegiatan inti. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Seorang guru harus 
memiliki keterampilan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran menggunakan model EEK. 
Namun pada kenyataannya masih terdapat guru yang kurang tahu cara pembuatan RPP berbasis EEK 
dan cara pengembangan model EEK dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan keterampilan guru dalam mengembangkan model EEK dalam proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kegiatan eksplorsi merupakan kegiatan permulaan akan memasuki materi baru 
misalnya, mengenalkan materi yang akan dipelajari. Dalam kegiatan eksplorasi, peserta didik 
dilibatkan dalam pencarian informasi menggunakan media dan berbagai pendekatan serta sumber 
belajar. Dalam pembelajaran selalu terjadi interaksi antar komponen pembelajaran dan seringkali 
mengadakan percobaan jika materinya sesuai. Kegiatan elaborsi merupakan kegiatan inti atau 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan elaborasi, peserta didik dibiasakan untuk 
membaca dan menulis serta melakukakan diskusi dengan temannya. Kegiatan konfirmasi merupakan 
kegiatan penutup misalnya, merangkum , tes, tindak lanjut siswa dll. Dalam kegiatan konfirmasi, guru 
selalu memberi penguatan dan refleksi biasanya secara lisan. Guru selalu me;akukan pengecekan hasil 
eksplorasi peserta didik sehingga guru berperan sebagai fasilitator, nara sumber dan motivator. 
keterampilan guru dalam mengembangkan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan Konfirmasi dalam RPP 
masih kurang dan masih perlu dikembangkan lagi. Jika dilihat secara global keterampilan guru dalam 
mengembangkan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan Konfirmasi pada proses pembelajaran kelas IV 
sudah menunjukkan hasil yang baik. Namun, jika dilihat dari pelaksanaan masing-masing indikator 
akan terlihat kesenjangan antara indikator satu dengan indikator lainnya.  
Kata Kunci: Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi, RPP. 
ABSTRACT 
In the implementation of learning one of the activities to be developed is the core activity. Core 
activities using methods adapted to the characteristics of learners and subjects, which may include the 
exploration, elaboration and confirmation. A teacher must have the skills in developing learning 
activities using the model EEK. But in fact there are teachers who do not know how to manufacture 
and how lesson plan based EEK and EEK model development in the learning process in the 
classroom. This study aimed to describe the skills of teachers in developing a model EEK in the 
learning process. The method used in this research, interviews, observation and documentation. 
Exploration activities are activities beginning will enter a new material, for example, introducing the 
material to be studied. In exploration activities, the students involved in the search for information 
using a variety of approaches and media and learning resources. In lessons always an interaction 
between components of learning and often experiment if the material is appropriate. Elaborasion 
activity is a core activity or the implementation of learning activities. In the elaboration of activities, 
learners are taught to read and write as well do discussions with friends. Activity confirmation is 
closing activity for example, summarizes, tests, follow-up students etc. In confirmation of activities, 
the teacher always provide reinforcement and reflection usually orally. Teachers always checking of 
results of exploration learners so that teachers act as facilitators, resource persons and teachers in 
developing motivator. Skill exploration, elaboration and confirmation activities in the lesson plan is 
still lacking and needs to be developed further. When viewed globally the skills of teachers in 
developing exploration activities, elaboration and confirmation in the fourth grade learning process is 
already showing good results. However, when viewed from the implementation of each indicator will 
be visible gap between the indicator with other indicators. 





      Dalam proses belajar mengajar di sekolah sangatlah penting adanya model 
pembelajaran. Model pembelajaran yang ada pada kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yaitu dengan menggunakan model Eksplorasi, Elaborasi, 
konfirmasi. Dalam pengembangan model EEK pada suatu proses 
pembelajaran, guru harus mampu mengembangkan RPP berbasis EEK. 
Kemudian dalam pelaksanaan dikelas harus dikembangkan sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar 
proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang menyebutkan 
bahwa “kegiatan inti pembelajaran terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi”. Dalam pelaksaan KTSP di Indonesia masih 
terdapat guru yang belum menggunakan model EEK dalam proses 
pembelajaran di kelas. Masih terdapat guru yang belum memahami 
pelaksanaan model EEK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
keterampilan guru dalam mengembangkan model EEK dalam proses 
pembelajaran.  
       Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pada tahap eksplorasi peserta 
didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dan 
mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Pada tahap elaborasi, peserta didik diberi peluang untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan serta sikap lebih lanjut melalui sumber-sumber 
dan kegiatan-kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta didik lebih luas dan dalam. Pada tahap 
konfirmasi, peserta didik memperoleh umpan balik atas kebenaran dan 
kelayakan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh 
siswa (Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 
pendidikan). Sebaiknya guru harus merencanakan pembelajaran dengan 
membuat RPP yang memang sudah nyata menggambarkan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru juga harus lebih memaksimalkan 
penggunaan sarana prasarana di sekolah. Guru juga harus lebih kreatif lagi 
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dalam menggunakan pendekatan maupun model dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran akan terasa lebih menyenagkan.  
       Di SD Negeri Sampangan dalam proses pembelajarannya menggunakan 
model EEK karena kurikulum yang digunakan adalah KTSP. Seorang guru 
harus dapat mengembangkan model EEK secara maksimal dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan model EEK yang belum dikembangkan secara 
maksimal akan mengakibatkan pembelajaran kurang aktif dan kurang menarik 
serta tingkat pemahaman siswa terhadap materi kurang maksimal. Maka 
sangatlah penting pengembangan model EEK oleh guru kelas IV dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Sampangan.  Berdasarkan 
penjelasan di atas penulis tertarik untuk menganalisis Keterampilan Guru 
Dalam Mengembangkan Model EEK Pada Proses Pembelajaran Kelas IV SD 
Negeri Sampangan Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. METODE 
       Dalam pelaksaan KTSP di Indonesia masih terdapat guru yang belum 
memahami pelaksanaan model EEK. Di SD Negeri Sampangan dalam proses 
pembelajarannya menggunakan model EEK karena kurikulum yang 
digunakan adalah KTSP. Seorang guru harus dapat mengembangkan model 
EEK secara maksimal dalam proses pembelajaran. Penggunaan model EEK 
yang belum dikembangkan secara maksimal akan mengakibatkan 
pembelajaran kurang aktif dan kurang menarik serta tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi kurang maksimal. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
desain fenomenologi. Data berupa RPP, sumber data berupa RPP dan guru 
kelas IV, nara sumber menggunakan guru kelas IV. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian di SD Negeri Sampangan menggunakan teknik non tes 
yang meliputi pengamatan (observasi), wawancara dan pengumpulan 
dokumen (dokumentasi). Dalam mencari keabsahan data menggunakan 
triangulasi tekhnik dan triangulasi sumber. Dalam teknik analisis data 
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 
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Huberman dalam Sugiyono (2015: 337) aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa penelitian ini 
membahas mengenai keterampilan guru dalam mengembangkan EEK dalam 
proses pembelajaran. Pengembangan model EEK dalam proses pembelajaran 
haruslah disesuaikan dengan standar proses pendidikan yang berlaku. 
Pengembangan model EEK dimulai dari pengembangan RPP. RPP yang 
dikembangkan oleh guru kelas IV merupakan RPP instan dari kantor namun 
guru memberikan inovasi sehingga RPP dirubah dan dikembangkan sesuai 
dengan kegitan pembelajaran yang diinginkan guru dan tidak berdasarkan 
standar proses. Namun menurut Any Fatmawati (2013: 69) dalam temuan 
pada jurnalnya menyatakan bahwa “RPP yang disusun sudah sesuai dengan 
tuntunan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 
tentang Standar Proses Pembelajaran Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah”. Sebenarnya penyusunan RPP memang harus dari inovasi guru 
sendiri namun dalam pengembangannya haruslah  disesuaikan dengan standar 
proses pendidikan yang berlaku sehingga guru akan lebih mudah dalam 
mengembangkan RPP karena sudah memiliki acuan yang baik.    
       Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
kegiatan inti pembelajaran di kelas IV haruslah mencakup kegiatan 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Hal ini sesuai dengan penyataan Aisyah 
(2014: 212) dalam jurnal internasionalnya yang mengatakan bahwa 
Pengajaran dan Pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: 1) 
Eksplorasi: siswa difasilitasi memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 
sikap dan keterampilan melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, 2) 
Elaborasi: Siswa diberi kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap lebih lanjut melalui sumber-sumber dan kegiatan 
belajar lainnya, pengetahuan dan sikap yang lebih luas, keterampilan peserta 
didik, yang dalam dan tajam. 3) Konfirmasi:. Siswa mendapatkan umpan 
balik pada kebenaran dan kelayakan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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yang diperoleh oleh mereka. Dengan adanya kegiatan eksplorasi, elaborasi 
dan konfirmasi dalam kegiatan inti pembelajaran maka pembelajaran akan 
terlihat lebih aktif.  
       Berdasarkan penelitian Herwandi (20: 2012) pada kegiatan eksplorasi 
hanya mencakup 4 indikator saja yang diobservasi. Dalam hasil observasi 
tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
eksplorasi sudah cukup baik. Namun seharusnya dalam kegiatan eksplorasi 
terdapat 5 indikator yang dijadiakan acuan pengembangan kegiatan 
eksplorasi. 5 indikator tersebut meliputi,1) melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 
dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka 
sumber; dalam kegiatan tersebut guru kelas IV sering bertanya kepada siswa 
tentang benda, kejadian ataupun tokoh yang ada disekitar mereka yang 
mungkin mereka ketahui. 2) menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain; dalam kegiatan 
pembelajaran guru selalu menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran, 
guru juga menggunakan berbagai media pembelajaran walaupun sekedar 
benda yang ada di sekitar lingkungan sekolah, guru juga menggunakan 
sumber belajar Selain buku yaitu menggunakan kejadian yang ada disekitar 
siswa. 3) memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; disini 
guru sangat komunikatif. Guru selalu bertanya-jawab dengan peserta didik, 
jika ada kesulitan guru juga memperkenankan siswa untuk bertanya kepada 
temannya namun belum terlihat dalam berkomunikasi dengan sumber belajar 
yang linnya.4)melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; guru selalu membuat suasana dikelas menjadi aktif dengan 
berbagai pertanyaan ataupun perintah. 5)memfasilitasi peserta didik 
melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan; guru sudah 
terlihat memfasilitasi percobaan di kelas, namun belum terlihat adanya 
percobaan di labortorium padahal ada kegiatan yang seharusnya dapat 
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dilakukan dilaboratorium. 5 indikator diatas telah dilakukan oleh guru kelas 
IV dengan menunjukkan hasil yang baik. 
      Dalam Dalam penelitian Herwandi (20:2012) pada kegiatan elaborasi 
hanya mencakup 4 indikator saja yang diobservasi. Dalam hasil observasi 
tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
elaborasi sudah cukup baik. Namun seharusnya dalam kegiatan elaborasi 
terdapat 9 indikator yang dijadiakan acuan pengembangan kegiatan elaborasi. 
9 indikator tersebut meliputi,1) Membiasakan peserta didik membaca dan 
menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; pada 
kegiatan ini guru membiasakan peserta didik untuk membaca materi terlebih 
dahulu sebelum memulai diskusi, serta meminta siswa untuk menulis hasil 
dari diskusi. 2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lainlain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 
tertulis; guru selalu memberikan tugas untuk didiskusikan dengan 
kelompoknya maupun untuk dikerjakan sendiri. 3) Memberi kesempatan 
untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa 
rasa takut; guru sering kali menyajikan suatu masalah untuk dianalisis dan 
dipecahkan masalahnya. 4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif; guru sering membentuk kelompok kecil,jika tidak 
guru juga sering mengadakan kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan 
suatu masalah. 5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; selalu menyemangati peserta didik agar 
berkompetisi dalam menyelesaikan masalah yang ada baik secara kelompok 
maupun individu. 6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; pada kegiatan eksplorasi seringkali adanya penyajian suatu 
masalah jika peserta didik mampu menyelesaikan masalah maka peserta didik 
diminta untuk menuliskan laporan atas hasil eksplorasi tersebut.  7) 
Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok; setelah selesai menulis laporan, peserta didik diminta untuk 
membacakan hasilnya didepan kelas. 8) Memfasilitasi peserta didik 
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melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan; 
indikator ini kurang terealisasi dalam proses pembelajaran. 9) Memfasilitasi 
peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa 
percaya diri peserta didik; guru selalu meminta peserta untuk aktif agar rasa 
percaya diri peserta didik dapat terbentuk secara maksimal. 9 indikator diatas 
telah dilakukan oleh guru kelas IV dengan menunjukkan hasil yang baik. 
       Dalam Dalam penelitian Herwandi (21:2012) pada kegiatan konfimasi 
mencakup 4 indikator dalam observasi. Dalam hasil observasi tersebut 
menunjukkan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan konfirmasi 
sudah cukup bagus. Namun seharusnya dalam kegiatan konfirmasi terdapat 4 
indikator, namun indikator yang ke-empat memiliki 5 cabang indikator lagi. 
Indikator tersebut yaitu, 1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik; guru kelas 4 selalu memberikan penguatan dalam setiap materi 
pembelajaran, penguatan yang dilakukan seringkali berbentuk lisan.  2) 
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber, setiap permasalahan yang diselesaikan oleh peserta 
didik, dalampenyajian hasil laporannya selalu diberikan konfirmasi oleh guru 
terhadap kebenaran jawabannya agar tidak ada kesalahan pemahaman setiap 
peserta didik. 3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, peserta didik diminta 
untuk mengulas materi apa saja yang telah dipelajari hari ini dan kegiatan 
apasaja yang telah dilakukan sepanjang proses pembelajaran. 4) 
Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar, a) Berfungsi sebagai narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar; selalu 
menjawab pertanyaan peserta didik mengenai materi yang belum dipahami. 
b) Membantu menyelesaikan masalah; membantu peserta didik untuk 
menyelasaikan soal latihan yang dirasa sulit. c) Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi; mencocokan bersama 
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soal evaluasi maupun laporan hasil eksplorasisecara bersama-sama. d) 
Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; selalu mengingatkan 
peserta didik untuk mencari informasi terkait materi yang dipelajari. e) 
Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. Selalu meminta siswa untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Kelima indikator tersebut sudah dilaksanakan oleh guru kelas 
IV dengan hasil yang baik. 
4. KESIMPULAN 
       Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa keterampilan guru dalam 
mengembangkan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan Konfirmasi dalam RPP 
masih kurang dan masih perlu dikembangkan lagi. Jika dilihat secara global 
keterampilan guru dalam mengembangkan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 
Konfirmasi pada proses pembelajaran kelas IV sudah menunjukkan hasil 
yang baik. Namun, jika dilihat dari pelaksanaan masing-masing indikator 
akan terlihat kesenjangan antara indikator satu dengan indikator lainnya. Ada 
beberapa indikator dimana guru melaksanakannya dengan sangat baik, tetapi 
ada juga beberapa indikator yang dalam pengajarannya guru sama sekali 
tidak menampakkan indikator tersebut. 
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